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Camilia Alfani  

4417040023  

Pengaruh Non Porforming Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Jumlah Penyaluran Kredit UMKM Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 

20152020.  

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah variabel independen Non 

Performing Loan (NPL) Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara 

parsial dan secara simultan  terhadap variabel dependen Penyaluran Kredit UMKM PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2015-2020. Data yang digunakan merupakan data 

triwulan yang berasal dari Laporan Keuangan publikasi PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dan dioalh dengan menggunakan bantuan SPSS version 22.0. Hasil dari 

penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) Dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM. Selanjutnya, secara bersama-sama atau simultan variabel 

bahwa Non performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran Kredit UMKM sebesar 97% sedangkan sisanya 3% 

dipengaruhi faktor-faktor lain diluar penelitian ini.  

Kata Kunci : Non performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR).  
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Camilia Alfani  

4417040023  

The Influence of Non-performing Loans (NPL) and Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Amount of Credit Distribution for Micro, Small and Medium Enterprises 

of Bank Mandiri (Persero) Tbk in 2015-2020. Abstract  

This research aims to analyze whether the independent variables of Non 

Performing Loan (NPL) and Capital Adequacy Ratio (CAR) partially and 

simultaneously affect the dependent variable of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk's 

Micro, Small and Medium Enterprise Loan Distribution 2015-2020. The data used is 

quarterly data originating from the Published Financial Report of PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. The analytical method used in this study is multiple linear regression 

and analyzed using SPSS version 22.0. The results of this study partially show that 

Non-Performing Loans (NPL) and Capital Adequacy Ratio (CAR) have a positive and 

significant effect on credit distribution for Micro, Small and Medium Enterprises. 

Furthermore, simultaneously or simultaneously the variables of Non Performing Loan 

(NPL) and Capital Adequacy Ratio (CAR) have a significant effect on lending to 

Micro, Small and Medium Enterprises by 97% while the remaining 3% is influenced 

by other factors outside this research.  

Keywords: Non Performing Loan (NPL) and Capital Adequacy Ratio (CAR).  
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang Penelitian  

Bank ialah lembaga yang mempunyai pengaruh berarti terhadap perekonomian 

sesuatu negara. Peran utama bank yaitu selaku financial intermediary antara pihak 

surplus (serta pihak kekurangan dana). Pihak yang kelebihan dana dapat menyimpan 

dananya di bank. Tidak hanya itu, bank akan mengalokasikan dana tersebut kepada 

pihak-pihak yang memerlukan serta menyalurkan kredit. 

Tugas mendasar dari keberadaan dan pengembangan UMKM adalah 

mengedepankan komitmen positif terhadap upaya pengentasan kemiskinan, 

pengangguran, serta Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) yang tidak terhindarkan 

ialah salah satu penggerak pembangunan keuangan Indonesia. Dimana permasalahan 

mendasar dari suatu UMKM yakni terbatasnya akses ke sumber pembiayaan dari 

organisasi moneter formal, terutama dari bank. Sehingga pada saat isu- isu tersebut 

sanggup bertahan, hingga pertumbuhan UMKM di Indonesia mempunyai kemampuan 

yang luar biasa buat kekuatan dalam negara, bila ini bisa diwaspadai serta 

ditumbuhkan dengan tepat tentu bisa menjadikan usaha menengah yang kokoh. 

Tingkat upah normal penduduk Indonesia yang masih agak rendah 

menyebabkan pengumpulan modal atau dana cadangan yang rendah menyebabkan 

perkembangan spekulasi yang rendah karena pengumpulan modal yang rendah untuk 

memulai organisasi baru, terutama usaha kecil, kecil dan menengah (UMKM). 

Persyaratan modal untuk usaha mini, kecil dan menengah adalah normal melalui kantor 

kredit bank. 

Krisis keuangan global telah mempengaruhi industri perbankan di Indonesia, 

dan dampak dari krisis keuangan yang terjadi telah mengganggu kinerja keuangan 

industri perbankan. Krisis yang terjadi pada tahun 2008 sebenarnya menunjukkan 

bahwa kondisi ekonomi sudah mulai membaik. Pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

dapat dilihat dari peningkatan investasi dalam dan luar negeri, penurunan 
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pengangguran dan peningkatan pendapatan masyarakat. Dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional, pemerintah selalu memberikan fasilitas bagi 

pengembangan masyarakat dan menciptakan suasana ekonomi yang kondusif.  

Ketahanan perekonomian Indonesia dari pengaruh krisis ekonomi global tidak 

terlepas dari peran usaha mikro kecil dan menenah (UMKM) karena sumber bahan 

baku lebih mengandalkan dari sumber domestic serta berasal dari pasar domestic. 

Untuk itu menurut Kementrian Koperasi dan UKM (2013) pemerintah pun menetapkan 

tiga tujuan dasar yakni :  

1. Menumbuhkan kesadaran akan orientasi kewirausahaan yang kuat.  

2. Meningkatkan jumlah orientasi kewirausahaan yang berkualitas  

3. Mewujudkan kemampuan bersaing para wirausahaan yang dapat menghasilkan 

kemajuan serta kesadaran masyarakat khususnya kepada para pemilik Usaha 

Mikro Kecil & Menengah (UMKM).  

Untuk mencapai tujuan tersebut, bank khusus diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan pelaku usaha kecil, menengah dan mikro yang dapat membantu masyarakat 

meningkatkan kondisi ekonominya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Usaha 

yang berlokasi di pedesaan, seperti petani, peternak, nelayan, pedagang, kerajinan 

tangan dan pengusaha kecil lainnya, biasanya membutuhkan kredit yang terbatas. 

Kebutuhan masyarakat yang sering digunakan untuk menyediakan dana. Bank khusus 

yang dapat memenuhi kebutuhan permodalan melalui prosedur kredit yang relatif 

mudah dan sederhana.  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan kelompok usaha 

yang sering memanfaatkan sumber dayanya dari sektor pertanian, perkebunan, 

peternakan dan perdagangan. Pemerataan adalah bagian dari pembangunan ekonomi 

negara.  

Usaha kecil, menengah dan mikro sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Krisis ekonomi tahun 1998 membuktikan hal ini, yaitu usaha kecil, 

menengah dan mikro dapat bertahan dari krisis ekonomi, sedangkan perusahaan besar 
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bangkrut karena krisis. Faktor-faktor yang memungkinkan UKM untuk mengatasi 

semua krisis adalah UKM tidak memiliki utang luar negeri, dan UKM dianggap tidak 

dapat memperoleh pinjaman bank, sehingga mereka tidak memiliki terlalu banyak 

utang ke bank, menggunakan input lokal, dan UKM berorientasi ekspor.   

Ada dua sumber pendanaan UMKM, yaitu internal dan eksternal. Modal 

operasional internal dapat diperoleh dari modal sendiri, sehingga dapat dikatakan 

terbatas dan tidak dapat dikembangkan, sedangkan modal eksternal biasanya diperoleh 

dari kredit bank. Kesulitan dalam memperoleh kredit bank disebabkan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah agunan yang diberikan oleh usaha kecil, menengah dan 

mikro tidak mencukupi sehingga menyebabkan bank menolak untuk memberikan 

kredit.  

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Penyaluran kredit pada sektor UMKM pada 

Bank Mandiri dapat dilihat dari Tabel Berikut.  

Tabel 1.1 alokasi Kredit UMKM PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Dalam 

Jutaan Rupiah)-(posisi Desember) 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, diolah 2021  

Dapat dilihat pada Tabel di atas jumlah penyaluran kredit UMKM pada sektor 

UMKM pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2015-2020. Menunjukan porsi 

yang mencapai kurang dari 20% dari total kredit. Dilihat dari jumlah kredit UMKM 

Tahun  Kredit  

UMKM  

Total Kredit  Alokasi 

Kredit  

UMKM  

Pertumbuhan  

Kredit  

UMKM  

2015  75.774.487  522.2020.46 7  14,51%  3,24%  

2016  80.306.329  569.972.629  14,09%  5,98%  

2017  80.311.589  627.604.937  12,80%  0,007%  

2018  83.954.872  692.534.996  12,12%  4,54%  

2019  92.200.710  766.333.512  12,03%  9,82%  

2020  95.248.387  807.874.363  11,79%  5%  
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pada Tahun 2015-2020 selalu mengalami peningkatan, namun dilihat dari persentasi 

pertumbuhan penyaluran kredit UMKM PT Bank Mandiri (Persero) Tbk di tahun 2017 

mengalami penurunan cukup besar dari 5,98% menjadi 0,007% bahkan nyaris tidak 

terjadi pertumbuhan kredit UMKM dan terjadi penurunan lagi pada tahun 2020 dari 

9,82% menjadi 5% .  

Bank Sentral Indonesia telah mengeluarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 

17/12/PBI/2015 tentang perubahan atas peraturan Bank Indonesia Nomor 

14/22/PBI/2012 tanggal 25 Juni 2015 tentang Pemberian Kredit oleh Bank Umum dan 

Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). PBI revisi tersebut mengamanatkan kepada bank agar pada tahun 2015 

penyaluran kredit UMKM ditetapkan serendahrendahnya sebesar 5% dari total kredit, 

tahun 2016 paling rendah sebesar 10%, tahun 2017 paling rendah sebesar 15% bahkan 

pada tahun 2018 rasio kredit atau pembiayaan terhadap sektor UMKM ditetapkan 

paling rendah 20% dari total kredit atau pembiayaan. Pengalokasian kredit UMKM 

pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2015-2020.  

Non Perfoming Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

jumlah kredit bermasalah, apakah termasuk kredit yang diragukan, kurang lancar, atau 

macet terhadap total kredit yang disalurkan oleh bank. Dengan semakin tingginya rasio 

NPL mencerminkan bahwa semakin banyaknya jumlah kredit macet yang terdapat 

pada perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kesehatan perusahaan yang 

akhirnya dapat menurunkan jumlah pendapatan yang mampu diterima oleh perusahaan, 

baik penerimaan atas pengembalian pinjaman maupun penerimaan bunga atas 

pinjaman. Perusahaan dengan tingkat kredit macet yang bermasalah dapat menghambat 

perputaran uang di dalam perusahaan perbankan, sehingga perusahaan akan kesulitan 

untuk menyalurkan kembali dananya kepada pihak lain di samping dapat 

meningkatkan risiko bagi perbankan sendiri.  

Non Performing Loan (NPL) Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Republik Indonesia No 40 /POJK.03/2019 Tentang Penilaian Kualitas Aset Bank 

Umum adalah salah satu indikator kesehatan aset pada suatu lembaga keuangan baik 
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itu bank atau fintech. Non Performing Loan memiliki indikator tersebut dapat berupa 

rasio keuangan pokok yang mampu memberikan sebuah informasi penilaian atas 

kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar hingga likuiditas.   

Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut Pratama (2010) adalah rasio 

kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 

pengembangan bank. Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula dana yang 

tersedia untuk digunakan sebagai dana pengembangan usaha dan dana antisipasi resiko.  

Table di bawah ini menunjukkan perbandingan data jumlah Non Performing 

Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR), Pertumbuhan  

Kredit UMKM, dan Jumlah Penyaluran Kredit UMKM Pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Tahun 2015-2020.  

Tabel 1 2 Data NPL, CAR, Pertumbuhan Kredit UMKM, Jumlah Kredit UMKM 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Posisi Desember) 

Tahun  NPL  

%  

CAR  

%  

Pertumbuhan  

Kredit  

UMKM  

%  

Kredit  

UMKM  

Jutaan  

Rupiah  

2015  2,29  18,60  3,24%  75.774.487  

2016  3,96  21,36  5,98%  80.306.329  

2017  3,45  21,64  0,007%  80.311.589  

2018  2,79  22,09  4,54%  83.954.872  

2019  2,39  22,62  9,82%  92.200.710  

2020  3,29  26,88  5%  95.248.387  

Sumber : Laporan Keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, diolah 2021  

Pada tabel di atas dapat dilihat pada Bank Mandiri (Persero) Tahun 2015-2020, 

untuk NPL mengalami peningkatan sampai tahun 2017 sebesar 3,45% lalu mengalami 

penuruna pada tahun 2019 menjadi 2,39%. CAR selalu mengalami peningkatan setiap 
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tahunnya, mengalami peningkatan cukup besar pada tahun terakhir yaitu 2020 sebesar 

26,88% dari tahun sebelumnya di tahun 22,62%. namun dilihat dari persentasi 

pertumbuhan penyaluran kredit UMKM PT Bank Mandiri (Persero) Tbk di tahun 2017 

mengalami penurunan cukup besar dari 5,98% menjadi 0,007% bahkan nyaris tidak 

terjadi pertumbuhan kredit UMKM dan terjadi penurunan lagi pada tahun 2020 dari 

9,82% menjadi 5% . dan jumlah kredit UMKM selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya sampai tahun 2020 sebesar 95.248.387 juta rupiah  

Pada variabel NPL ditemukan juga perbedaan hasil penelitian. Menurut Satria 

dan Subegti (2009), dan Mahendra (2011), NPL tidak berpengaruh terhadap jumlah 

volume kredit. Sedangkan menurut Yuwono dan Meiranto (2012), Trimulyanti (2013), 

Soedarto (2004), dan Pratama (2010), NPL memiliki pengaruh yang negatif yang 

siginifikan terhadap jumlah penyaluran kredit. Dan menurut Panggalih (2015), dan 

Galih (2011), NPL memiliki pengaruh yang positif terhadap penyauran kredit.  

Banyak penelitian sebelumnya yang telah membahas penyaluran kredit UMKM 

, akan tetapi masih terdapat research gap yang menunjukan perbedaan hasil penelitian. 

Seperti penelitian mengenai CAR yang dilakukan Patama (2010), Kusnandar (2012), 

dan AlMuna (2013) memiliki hasil bahwa CAR memiliki pengaruh negative terhadap 

penyaluran kredit perbankan. Sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prabowo (2014), Triasdini (2010), Soedarto (2004), dan Mahendra (2011) memiliki 

hasil bahwa CAR memiliki pengaruh yang positif terhadap KUR. Dan menurut 

Yuwono dan Meiranto (2012), CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kredti BPR. Berdasarakan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

tersebut, maka penulis akan memberi judul pada penelitian ini “Pengaruh NPL dan 

CAR terhadap Jumlah Penyaluran Kredit UMKM PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk Tahun 2015-2020”.  

1.2  Rumusan Masalah Penelitian  

Rumusan masalah penelitian dibawah ini didasarkan atas fenomena yang terjadi 

di Bank Mandiri pada tahun 2015-2020 Menurut Meiranto (2010) dan Yuda (2010) 
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NPL memiliki pengaruh negative terhadap penyaluran kredit bank karena semakin 

besar kredit masalah maka kredit yang disalurkan oleh bank akan turun, karena NPL 

adalah resiko kredit bermasalah jadi jika NPL tinggi maka resiko kerugian yang akan 

ditanggung oleh Bank Rakyat Indonesia semakin besar dan itu akan mengakibatkan 

modal bank disalurkan kepada penyalur kredit. Oleh karena itu, NPL adalah faktor 

penghambat penyaluran kredit. Menurut Oktaviani (2012). Ia mengatakn jika nilai 

CAR mengalami penurunan maka penyaluran kredit menurun. Hal ini disebabkan 

karena jika nilai CAR mengalami penurunan maka menunjukan bahwa modal yang 

dimiliki bank sedang tidak stabil, dengan adanya modal yang tidak stabil ini maka bank 

tidak mampu menyalurkan kreditnya dengan jumlah yang besar karena modal yang 

dimiliki tidak mampu menanggung risiko kerugian yang terjadi akibat dari penyaluran 

kredit tersebut. Oleh karena itu jika nilai CAR menurun maka penyaluran kredit ikut 

menurun.  

 Selain terdapat adanya fenomena juga terdapat adanya perbedaan hasil dari 

penelitian terdahulu, yang diteliti oleh Satria dan Subegti (2009), Mahendra (2011), 

Yurwono dan Meiranto (2012), Trimulyanti (2013),  

Soedarto (2004), Pratama (2010), Kusnandar (2012), AlMuna (2013), dan  

Prabowo (2014) yang menunjukan hasil yang berbeda-beda pada bagaimana Pengaruh 

NPL dan CAR terhadap Penyaluran Kredit UMKM. Berdasarkan halhal tersebut maka 

penulis tertarik ingin melakukan penelitian kembali pada variabel  Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 

UMKM Bank BRI Tahun 2015-2020.  

1.3  Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, maka pertanyaan 

yang di buat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh antara Non Performing Loan (NPL) – (X1) secara parsial 

terhadap penyaluran kredit UMKM di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2015-

2020 ?  
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2. Apakah terdapat pengaruh antara Capital  Adequacy Ratio (CAR) – (X2) secara 

parsial terhadap penyaluran kredit UMKM di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

tahun 2015-2020 ?  

3. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) secara simultan terhadap penyaluran kredit UMKM PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. ?  

1.4  Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dilakukannya dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisis Pengaruh rasio Non Performing Loan (NPL) – (X1) secara parsial 

terhadap penyaluran kredit UMKM di Bank Mandiri (Persero)Tbk tahun 2015-

2020  

2. Menganalisis Pengaruh rasio Capital  Adequacy Ratio (CAR) – (X2) secara parsial 

terdapat penyaluran kredit UMKM di Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2015-

2020  

3. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) secara simultan terhadap penyaluran kredit UMKM PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk.  

1.5  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan informasi 

serta pengaplikasian ilmu yang telah di dapat selama perkuliahan.   

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi 

dan referansi yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan terkait dengan variabel maupun objek yang sama.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan bagi Bank Mandiri dalam mengambil kebijakan perbankan terkait 

dalam hal penyaluran kredit UMKM kepada masyarakat.   
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1.6  Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan yang diajukan dalam penyusuanan skripsi ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang pokok permasalahan yang diangkat 

dalam rangkuman setiap bab. Adapun sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab. 

BAB I : Pendahuluan, pada pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah 

yaitu masalah yang dibahas berkaitan dengan variabel bebas dengan variabel, dan 

ditambah dengan peneliti yang telah melakukan penelitian sebelumnya yang hasil 

penelitiannya tidak konsisten sehingga rumusan masalah yang menjadi pokok 

permasalahannya. Pokok permasalahan yang melatar belakangi penelitian yang 

selanjutnya akan diteliti lebih lanjut oleh penulis. Serta tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, peneliti selanjutnya, dan 

bagi pihak bank yang bersangkutan. Dan pada bab pertama ini juga terdapat sistematika 

penulisan yang menjelaskan maksud dan tujuan dari setiap bab yang akan diterapkan.  

BAB II : Tinjauan Pustaka, tujuan dari bab ini adalah untuk menjelaskan 

landasan teori, beberapa teori tersebut didasarkan pada buku dan para ahli mengenai 

penelitian yang dilakukan. Kemudian akan berisi penelitian terdahulu yang berisi hasil 

penelitian sejenis sebelumnya. Selanjutnya akan memuat kerangka pemikiran yang 

akan diuraikan mengenai dua variabel bebas pada satu variabel terikat. Selain itu, bab 

kedua ini juga memuat hipotesis penelitian yang akan dijadikan asumsi sementara 

terhadap variabel-variabel tersebut. 

BAB III : Metode Penelitian, dalam metode penelitian ini akan dibahas jenis 

penelitian yang dilakukan, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas 

masalah penelitian yang akan dilakukan melalui analisis dan pengolahan data yang 

diperoleh. Kemudian hasil data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan grafik secara 
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argumentatif yang didukung oleh persamaan dan perbedaan dari hasil penelitian 

sebelumnya.  

BAB V : Penutup, pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran yang direkomendasikan 

oleh penulis yang dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan bagi pihak bank yang 

bersangkutan atas hasil penelitian ini.  

  





 

1 

BAB V 

PENUTUP  

5.1  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai variabel independen 

pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

variabel dependen jumlah penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk tahu 2015-2020, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negative secara parsial terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2015-2020. 

Variabel NPL memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -491 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0796 dan tingkat signifikan 0,629 

> 0,05%. Maka dapat disimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh secara parsial dan 

siginifikan terhadap penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

tahun 2015-2020. Dengan semakin tingginya rasio NPL mencerminkan bahwa 

semakin banyaknya jumlah kredit macet yang terdapat pada perusahaan, sehingga 

dapat mempengaruhi tingkat kesehatan perusahaan yang akhirnya dapat 

menurunkan jumlah pendapatan yang mampu diterima oleh perusahaan, baik 

penerimaan atas pengembalian pinjaman maupun penerimaan bunga atas pinjaman. 

Perusahaan dengan tingkat kredit macet yang bermasalah dapat menghambat 

perputaran uang di dalam perusahaan perbankan, sehingga perusahaan akan 

kesulitan untuk menyalurkan kembali dananya kepada pihak lain di samping dapat 

meningkatkan risiko bagi perbankan sendiri  

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif secara parsial terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2015- 

2020.Variabel CAR memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 6.640 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0796 dan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05%. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh secara 

parsial dan siginifikan terhadap penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk tahun 2015-2020. CAR mengalami penurunan maka penyaluran 

kredit menurun. Hal ini disebabkan karena jika nilai CAR mengalami penurunan 
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maka menunjukan bahwa modal yang dimiliki bank sedang tidak stabil, dengan 

adanya modal yang tidak stabil ini maka bank tidak mampu menyalurkan kreditnya 

dengan jumlah yang besar karena modal yang dimiliki tidak mampu menanggung 

risiko kerugian yang terjadi akibat dari penyaluran kredit tersebut. Oleh karena itu 

jika nilai CAR menurun maka penyaluran kredit ikut menurun. 

3. Secara simultan variabel independen NPL dan CAR terhadap variabel dependen 

jumlah kredit UMKM dilihat dari Hasil uji F menunjukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔4369,351 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,47 dengan nilai signifikan 0.000 < 0,05 artinya variabel independen NPL 

dan CAR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyaluran Kredit 

UMKM PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun2015-2020. Dapat dilihat pada tabel 

4.11 hasil uji koefisien determinasi yang sudah dilakukan, menyatakan bahwa nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,997 hal ini menunjukan 

bahwa sebsar 97% penyaluran kredit UMKM PT Bank Mandiri (Persero) Tbk than 

20152020 dipengaruhi oleh dua variabel independen yaitu NPL dan CAR sedangkan 

sisanya 0,003 dipengerahui diluar model penelitian ini.   

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penenlitian diatas yang sudah dilakukan, 

maka penulis untuk mengajukan beberapa saran yang berkaitan dari pembahasan dari 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa saran yang di buat oleh penulis 

:  

1. Diharapkan bank mampu menjaga rasio likuiditas di setiap bank, setiap bank harus 

memelihara rasio CAR diatas 8% dan agar resiko kredit tetap aman makan nilai rasi 

NPL setiap bank harus dibawa 5%.  

 

2. Peran perbankan sangat penting untuk sektor UMKM maka Dimana permasalahan 

yang mendasar dari sebuah UMKM adalah keterbatasan akses terhadap sumber-

sumber pembiayaan dari lembaga-lembaga keuangan formal khususnya dari 

perbankan. Sehingga ketika permasalahanpermasalahan tersebut bisa diatasi, maka 

perkembangan sektor UMKM di Indonesia terdapat potensi yang besar atas 
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kekuatan dosmetik, jika hal ini dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik tentu 

dapat mewujudkan usaha menengah yang tangguh.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel bebas terhadap penyaluran kredit UMKM
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Lampiran 1 Data Variabel Penelitian  

Tahun  

  Triwulan  
NPL  CAR  Kredit UMKM  

%  %  Jutaan Rupiah  

2015  1  2,29  17,39  72.394.678  

  2  2,6  17,15  74.354.847  

  3  2,29  17,33  72.713.607  

  4  2,29  18,02  75.774.487  

2016  1  3,18  17,92  74.636.065  

  2  3,86  20,99  77.182.535  

  3  3,69  21,81  77.814.109  

  4  3,96  20,79  80.306.329  

2017  1  3,09  23,47  78.196.826  

  2  3,79  20,86  78.051.527  

  3  2,98  23,27  78.051.539  

  4  3,45  21,39  80.311.589  

2018  1  3,35  20,64  75.303.591  

  2  3,13  20,11  77.733.784  

  3  3,04  20,87  78.766.989  

  4  2,79  20,62  83.954.872  

2019  1  2,73  21,94  83.426.128  

  2  2,64  21,15  87.032.315  

  3  2,61  22,14  88.162.682  

  4  2,5  23,4  92.200.710  

2020  1  2,4  17,83  80.789.681  

  2  3,42  19,14  89.687.306  

  3  3,5  19,69  92.390.955  

  4  3,29  19,71  95.248.387  
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Lampiran 2 Hasil Output Program SPSS Versi 22  

  

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel  

  

  Descriptive Statistics   

  
N  Minimum  Maximum  Mean  

Std. 

Deviation  

NPL  
24  2.29  3.96  

3.06  

  

0,510109653  

  

CAR  
24  17.15  23.47  

20.44  

  

1,8786162  

  

KREDIT  

UMKM  
24  72394678.00  95248387.00  

81395254,8  

  

6438912,75  

  

  

2. Normalitas dengan Normal Probability Plot  
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3. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

Tests of Normality  

  

Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk   

Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  

Unstandardized Residual  
.176  24  .052  .957  24  .373  

  

4. Hasil Uji Multikolinearitas  

  Coefficientsa  

Model  

Unstandardized  

Coefficients  

Standardiz 

ed  

Coefficient 

s  

t  Sig.  

Collinearity  

Statistics  

B  Std. Error  Beta  
Toleran 

ce  VIF  

1  
(Consta 

nt)  

89960636. 

688  
6727864.2 

44  
  

13.371  .000  
    

NPL  -3953.448  14471.820  -.071  -.273  .787  .647  1.544  

CAR  -4065.304  4165.303  -.252  -.976  .340  .647  1.544  
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5. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot  

  
6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser  

Coefficientsa  

 

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardiz 

ed  

Coefficien 

ts  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Consta 

nt)  

NPL  

CAR  

9111351. 

934  

3758889.3 

35    2.424  .024  

-8473.209  8085.474  -.267  -1.048  .307  

-940.961  2327.175  -.103  -.404  .690  

a. Dependent Variable: KREDIT UMKM ABS_RES  

  

7. Hasil Uji Autokorelasi  

  Model Summaryb  

Mod 

el  R  
R 

Square  

Adjusted R  

Square  

Std. Error of 

the  

Estimate  

Durbin- 

Watson  
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1  
.300a  

.090  .003  

6549184.07 

953  1.942  

a. Predictors: (Constant), CAR, NPL  

b. Dependent Variable: KREDIT_UMKM  

8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  9111351.934  3758889.335    2.424  .024  

NPL  -8473.209  8085.474  -.267  -1.048  .307  

CAR  940.961  2327.175  -.103  -.404  .690  

  

  

9. Hasil Uji t (Parsial)  

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  
3331958.012  4410717.130  

  .755  

-.491  

6.640  

.458  

NPL  
-21066.187  42937.642  -.080  .629  

CAR  
42882.364  6457.896  1.078  .000  

  

            

a. Dependent Variable: KREDIT UMKM  
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10. Hasil Uji F (Simultan)  

ANOVAa  

Model  

Sum of 

Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  

Residual  

Total  

33262187027 

83154200.000  
2  

166310935139 

1577090.000  
4369.351  .000b  

83738765796 

20455.000  22  
380630753619 

111.600      

33345925793 

62774500.000  
24        

a. Dependent Variable: KREDIT UMKM  

b. Predictors: (Constant), CAR, NPL  
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LAMPIRAN 3 Tabel t  

  

  



74 

 

 

  

LAMPIRAN 4 Tabel F  
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